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Abstrac
New opportunities and challenges in the health sector, especially nursing, in Belu Regency are the ability to speak English. This is influenced by the geographic location of Belu Regency which shares a land border with the Democratic Republic of Timor Leste and the planned construction of an international hospital in Belu Regency. These challenges and opportunities demand the ability to speak English for nursing, including the simple present tense. The simple present tense is the most commonly used tense in the English language. In healthcare, especially nursing, this tense is used for several purposes in line with the functions of the present tense, namely: 1) To describe events that are regular, routine, or habits that continue to occur daily. 2) To state general facts or absolute truths. 3) To express commands or instructions that must be followed. 4) To state fixed schedules or predetermined plans. 5) States a condition that may occur in the present or future.
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Abstrak
Peluang dan tantangan baru dalam bidang kesehatan terutama keperawatan di Kabupaten Belu adalah kemampuan berbahasa inggris. Hal dipengaruhi oleh letak geografis daerah Kabupaten Belu yang berbatasan darat dengan Negara Repoblik Demokratik Timor Leste dan akan dibangunnya rumah sakit internasional di Kabupaten Belu. Tantangan dan peluang dimaksud menuntut adanya kemampuan berbahasa inggris untuk keperawatan termasuk di dalamnya  simple present tense. Simple present tense merupakan tense yang paling banyak digunakan dalam berbahasa inggris. Dalam layanan kesehatan terutama keperawatan tense ini digunakan untuk beberapa hal sesuai dengan kegunaan present tense yakni 1) Menjelaskan kejadian yang teratur, rutin, atau kebiasaan yang terus terjadi sehari-hari. 2) Menyatakan fakta umum atau kebenaran yang mutlak. 3) Menyatakan perintah atau instruksi yang harus dilakukan.                  4) Menyatakan jadwal tetap atau rencana yang sudah ditentukan. 5) Menyatakan kondisi yang mungkin terjadi pada masa kini atau masa depan.
Kata kunci: penggunaan simple present tense, layanan kesehatan

Pendahuluan
Program Studi Keperawatan Universitas Timor terletak di jalur utama Negara Repoblik Indonesia dan Negara Timor Leste. Selain terletak di jalur utama penghubung kedua negara, jarak tempuh ke Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Mota’ain hanya 15 KM dan bisa ditempuh  dalam waktu 20 hingga 30 menit menggunakan sepeda motor atau mobil. Hal ini memungkinkan mahasiswa program studi keperawatan Unimor untuk mengakses kerja di luar negeri. Selain ke Timor Leste, Negara tujuan lainnya adalah Australia, Singapura Malaysia, dan Jepang. Di samping itu pemerintah Negera Kesatuan Repoblik Indonesia telah siap membangun rumah sakit internasional di Atambua sebagai ibu kota Kabupaten Belu. Rumah sakit internasional tersebut membuka ruang baru sekaligus menantang mahasiswa keperawatan Unimor untuk mempersiapkan diri dalam kemampuan berkomunikasi bahasa inggris demi mempermudah layanan.
Hadirnya rumah sakit internasional di Atambua merupakan peluang baru tetapi juga merupakan satu tantangan. Peluang yang dimaksud adalah dengan hadirnya rumah sakit intenasional dapat menghadirkan pelayanan kesehatan yang berkualitas dengan fasilitas yang lebih baik. Kehadiran rumah sakit tersebut tentunya akan menjadi daya tarik baru sekaligus sebagai tempat kerja yang menampung banyak tenaga kesehatan. Tantangannya adalah sumber daya dalam hal ini adalah para tenaga medis yang akan bekerja di dalamnya dituntut untuk memliki kemampuan lebih dalam melayani terutama dalam kemampuan berbahasa asing. Para petugas kesehatan sudah tentu dituntut untuk memiliki kemampuan berbahasa inggris sesuai dengan standard rumah sakit internasional.
Menghadapi tantangan dan peluang di atas, program studi keperawatan Univesitas Timor mempersiapkan lulusannya untuk lebih berkompeten dalam kemampuan berkomunikasi bahasa inggris. Kemampuan menguasai bahasa inggris menjadi nilai tambah bagi kualitas pelayanan rumah sakit berskala internasional. Materi bahasa inggris untuk keperawatan di antaranya: greeting, tenses, medical equipment, Noun, part of body, giving direction, admission in hospital, WH-Questions, meals in hospital, medication, cardinal and ordinal number, telling time dan lain-lain. 
Tenses dalam bahasa inggris terdiri dari 16 tenses. Simple present tense merupakan tense yang pertama dan paling banyak digunakan di antara tense lainnya. Simple present tense juga merupakan salah satu tense yang sering digunakan dalam layanan keperawatan. Dalam akses layanan kesehatan tense ini merupakan alat penting dalam komunikasi antara pasien dan petugas kesehatan.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian dalam tulisan ini adalah metode penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif didasarkan pada filosofi post-positivisme yang digunakan oleh peneliti untuk mempelajari keadaan objek-objek alam utama (bukan eksperimen). Sarana penelitian meliputi pengambilan sampel data yang ditargetkan dari sumber data. Metode survei menggunakan triangulasi (kombinasi). Analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan temuan kualitatif berarti bukan generalisasi, Sugiyono (2009:15). Menurut Saryono mengungkapkan bahwa studi kualitatif dirancang untuk menyelidiki, menemukan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dampak sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif.
Metode yang digunakan adalah studi literature dan wawancara. Penulis mengumpulkan literature yang berhubungan dengan simple present tense dalam layanan keperawatan di rumah sakit. Penulis juga mengumpulkan berbagai literature yang berkaitan dengan kegunaan dan fungsi simple present tense terutama aplikasinya dalam layanan kesehatan. Dalam metode wawancara penulis melakukan wawancara terhadap 25 perawat di rumah Sakit Umum Gabriel Manek Atambua dan mahasiswa keperawatan Unimor. Penulis juga melakukan pengamatan di lapangan terkait komunikasi keperawatan. 
Teknik perolehan data dalam tulisan ini adalah wawancara, observasi dan sumber pustaka. Teknik wawancara dalam tulisan ini adalah melakukan interview terhadap 25 orang perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Atambua dan mahasiswa keperawatan Unimor. Selain  wawancara, penulis melakukan pengamatan di lapangan untuk menguji kebenaran informasi. Penulis juga menggunakan literature pustaka untuk memperkaya informasi penulis berkaitan dengan penggunaan simple present  tenses dalam layanan keperawatan di Kabupaten Belu.

Hasil dan pembahasan
Hasil
	Peneliti melakukan kajian tentang penggunaan simple present tense dalam layanan kesehatan di Kabupaten Belu. Data dikumpulkan melalui wawancara pengamatan dan literature. Simple present tense merupakan tense yang banyak digunakan dalam komunikasi keperawatan.
Simple present tense merupakan salah satu tenses dalam bahasa inggris. Tenses adalah salah satu bentuk perubahan kata kerja berdasakan keterangan waktu dan sifat kegiatan atau kejadian. Tenses dibagi menjadi empat macam yakni simple present tense, simple past tense, simple future tense dan simple past future tense. Tenses merupakan sebuah kategori tata bahasa (grammar) yang menekankan pada penggunaan kata kerja (verb) yang dikaitkan dengan waktu penggunaannya. Dalam bahasa inggris satu kata kerja bisa berubah bentuknya tergantung waktu yang dimaksudkan dalam kalimat tersebut.
Pembahasan 
Simple present tense digunakan untuk mengungkapkan fakta, menceriterakan suatu kejadian, atau kebiasaan yang akan terjadi di masa sekarang. Tense ini paling banyak digunakan dalam bahasa inggris. Fungsi simple present tense adalah: 1) Menjelaskan kejadian yang teratur, rutin, atau kebiasaan yang terus terjadi sehari-hari. 2) Menyatakan fakta umum atau kebenaran yang mutlak. 3) Menyatakan perintah atau instruksi yang harus dilakukan. 4) Menyatakan jadwal tetap atau rencana yang sudah ditentukan. 5) Menyatakan kondisi yang mungkin terjadi pada masa kini atau masa depan.
Dalam komunikasi keperawatan simple present tense digunakan untuk 
1. Menggambarkan kebiasaan pasien. Prilaku yang menjadi kebiasaan pasien dapat menjadi penyebab penyakit, seperti apakah pasien suka minum kopi (do you like drink cooffie?), apakah pasien sering merokok (do you always smoke?) atau apakah pasien suka tidur larut malam (do you always sleep late at night?). Bentuk komunikasi ini digunakan untuk mencari informasi mengenai prilaku hidup pasien. Prilaku hidup pasien menjadi sumber utama penyakit yang akan ditangani. Misalnya pasien yang mengalami sakit tekanan daerah tinggi (high blood pressure). Penyakit tersebut bisa disebabkan oleh pola hidup pasien. Karena itu dalam penanganan pasien, informasi yang didapat menjadi kekuatan untuk proses penanganan yang lebih efesien.
2. Menyatakan fakta umum atau kebenaran yang mutlak
Simple present tense digunakan untuk menggambarkan fakta umum atau kebenaran mutlak. Fakta umum atau kebenaran mutlak dalam bidang layanan kesehatan berhubungan dengan beberapa hal, prosedur penanganan pasien tekanan darah tinggi, prosedur penanganan pasien kecelakaan, prosedur penanganan pasien melahirkan dan lain-lain. Fakta umum atau kebenaran mutlak juga behubungan dengan jenis dan fungsi obat seperti obat penurun panas, obat untuk luka dan lain sebagainya.
3. Menyatakan perintah atau instruksi yang harus dilakukan
Simple present tense digunakan untuk memberikan instruksi. Dalam layanan kesehatan, instruksi diberikan pada saat: 1) Pasien berada di ruang informasi atau pasien menerima resep dan lain-lain. Perintah atau instruksi pada saat pasien berada di ruang informasi adalah pasien mendapat  instruksi untuk melakukan registrasi seperti mengisi nama, umur dan biodata lainnya. Tense ini juga digunakan untuk memberi instruksi mengenai petunjuk arah seperti jalan lurus (straight ahead), belok kiri (turn left), belok kanan (turn right) dan lain-lain. 2) Instruksi pada saat pemberian resep. Biasanya digunakan untuk menjelaskan tentang resep yang akan diminum, seperti obat ini diminum 3x1 atau 2x1 atau 1x1 sebelum tidur atau sesudah makan (this medicine is taken tree times a day/ this medicine is taken once a day at night before sleep). Atau obat ini diminum pada malam hari atau obat ini diminum sesudah makan atau obat ini diminum sebelum tidur. Tense ini juga digunakan untuk memberikan instruksi pantangan yang harus dilakukan oleh pasien seperti: tidak boleh merokok (no smooking allowed), tidak boleh minum minuman keras (not allowed to drink alcohol), tidak boleh makan makanan yang keras, tidak boleh makan makanan berminyak, tidak boleh makan makanan yang pedas dan lain-lain
4. Menyatakan jadwal tetap atau rencana yang sudah ditentukan. 
Penggunaan simple present tense pada layanan kesehatan dalam hubungan dengan rencana yang sudah ditentukan adalah berkaitan dengan jadwal pemeriksaan, jadwal control dan lain sebagainya. Dalam layanan kesehatan untuk kasus penanganan pasien rawat jalan biasanya pasien harus kembali ke rumah sakit atau puskesmas sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Contoh kalimat yang sering digunakan adalah mohon kembali lagi kerumah sakit dua hari setelah hari ini untuk mengganti perban (please come back to the hospital two days after today to change the bandage). Mohon kembali lagi ke rumah sakit satu minggu lagi untuk control (please come back to the hospital in one week for a check-up). Mohon kembali lagi ke rumah sakit satu bulan lagi untuk control (please come back to the hospital in one month  for a check-up), datanglah ke rumah sakit pada hari selasa tanggal 10 Januari 2025, dan lain sebagainya.
5. Menyatakan kondisi yang mungkin terjadi pada masa kini atau masa depan.
Simple present tense juga digunakan oleh pasien untuk menggambarkan kondisi pasien saat ini seperti saya batuk (I Am coughing), saya merasa pusing (I feel dizzy), saya kesulitan membuang air besar (I have trouble defecating). Simple present tense juga digunakan untuk menanyakan keadaan pasien seperti bagaimana keadaanmu saat ini (How are you currently)? bagaimana rasanya sesudah minum obat. (How does it feel after taking medication)? Apakah kamu masih merasa lemas (Do you each feel weak)? 
Penggunaan simple present tense untuk menggambarkan kondisi masa depan adalah berupa hal yang harus dilakukan oleh pasien setelah saat ini. Contoh kalimat yang biasanya digunakan adalah Jika batuk telah sembuh maka berhenti monum obat ini. Jika tidak panas lagi maka berhenti minum obat ini. Jika kembali lagi ke rumah sakit jangan lupa bawa kartu berobat dan lain sebagainya
Ucapan terima kasih
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Kesimpulan
Simple present tense merupakan salah satu tense yang paling banyak digunakan dalam bahasa inggris. Simple present tense juga digunakan dalam komunikasi keperawatan untuk layanan kesehatan. Fungsi simple present tense adalah 1) Menjelaskan kejadian yang teratur, rutin, atau kebiasaan yang terus terjadi sehari-hari. 2) Menyatakan fakta umum atau kebenaran yang mutlak. 3) Menyatakan perintah atau instruksi yang harus dilakukan. 4) Menyatakan jadwal tetap atau rencana yang sudah ditentukan. 5) Menyatakan kondisi yang mungkin terjadi pada masa kini atau masa depan. Fungsi tersebut diatas cukup relevan dalam layanan kesehatan.
Program studi keperawatan Unimor yang berkecimpung di dalam dunia kesehatan di daerah perbatasan sangat perlu memahami fungsi present tense, hal ini berkaitan dengan relevansi kegunaan simple present tense dalam layanan kesehatan khususnya di Kabupaten Belu.
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